





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap sistem distribusi obat di Rumah Sakit 
Santa Clara selama bulan Januari sampai dengan Maret 2019 dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi penerapan distribusi obat sistem Unit Dose Dispensing di Rumah 
Sakit Santa Clara sudah berjalan dengan baik, kesalahan-kesalahan yang terjadi pada 
saat pendistribusian obat dapat diminimalisir dengan penggunaan Lembar Telpon 
Perawat, ini terbukti dengan berkurangnya Laporan Mutu KNC & KTD mulai bulan 
Januari sampai dengan Maret 2019. Penerapan distribusi obat di Rumah Sakit Santa 
Clara juga sudah sesuai dengan  Permenkes RI Nomor 72 Tahun 2016. Keterbatasan 
tenaga tekhnis kefarmasian (TTK) masih di rasa kurang yaitu pada pelayanan farmasi 
rawat inap dan farmasi rawat jalan. Untuk tenaga Apoteker juga masih kurang 
memenuhi jumlah standar yaitu untuk rumah sakit tipe C minimal dengan tujuh 
Apoteker.  
B.  Saran 
Hasil pengamatan dalam evaluasi penerapan sistem pendistribusia obat di Rumah 
Sakit Santa Clara ada beberapa saran yang dapat diberikan antara lain : 
    1.  Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang distribusi obat sistem Unit  
Dose Dispensing dan faktor-faktor lain yang dapat menghambat pelaksanaan 





2. Mengadakan penelitian tentang keuntungan sistem distribusi obat unit 
dose dispensing terhadap profit rumah sakit. 
3. Adanya penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara komunikasi antar 
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